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ABSTRACT 
 
Planting media is the most important aspect for plant growth. However, in fact, agricultural land in 

Indonesia is of relatively low quality. These factors include nutrient deficits, decreased levels of 

organic matter, pollution, decreased microbial activity, and salinization/alkalinization. This study 

aims to determine the effectiveness of the use of planting media based on biotechnology agents on 

the growth of Episcia cupreata. The method is a quasi-experimental, RAK design (Randomized Block 

Design) with 6 treatments, 4 treatments. Main data analysis with ANOVA test and DMRT test level 

5% and supporting data with correlation analysis. The result shows the effectiveness of using 

planting media based on biotechnology agents on the growth of Episcia cupreata. The most optimal 

growth of the number of leaves produced by treatment T1 with an average of 19.75, stem height by 

treatment T2 with an average of 48 cm, and root length by treatment T2 with an average of 10,27 

cm. Physicochemical conditions include soil pH, temperature, air humidity, soil moisture, and light 

intensity were correlated with the growth of Episcia cupreata. 

Keywords:  Biotechnological agents, episcia, growing media, growth. 

 
ABSTRAK 

 

Media tanam merupakan aspek terpenting bagi pertumbuhan tanaman. Namun kenyataannya, 
lahan pertanian di Indonesia berkualitas relatif rendah. Faktor penyebabnya diantaranya defisit 
hara, penurunan kadar bahan organik, pencemaran limbah, penurunan aktivitas mikroba, dan 
salinisasi/alkalinisasi. Penelitian ini bertujuan mengetahui efektivitas penggunaan media tanam 
berbasis agen bioteknologi terhadap pertumbuhan Episcia cupreata. Metode berupa eksperimen 
semu, desain RAK (Rancangan Acak Kelompok) dengan 6 perlakuan, 4 pengulangan. Analisis data 
utama dengan uji ANOVA dan uji DMRT taraf 5%, dan data penunjang dengan analisis korelasi. 
Hasilnya terdapat efektivitas dari penggunaan media tanam berbasis agen bioteknologi terhadap 
pertumbuhan Episcia cupreata. Pertumbuhan jumlah daun paling optimal dihasilkanoleh 
perlakuan T1 dengan rata-rata 19,75, tinggi batang oleh perlakuan T2 dengan rata-rata 48 cm, 
dan panjang akar oleh perlakuan T2 dengan rata-rata 10,27 cm. Kondisi fisikokimia meliputi pH 
tanah, suhu, kelembaban udara, kelembaban tanah, dan intensitas cahaya memiliki korelasi 
terhadap pertumbuhan Episcia cupreata. 

Kata kunci: agen bioteknologi, episcia, media tanam, pertumbuhan 
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PENDAHULUAN  

Media tanam merupakan salah satu 
aspek terpenting bagi pertumbuhan tanaman 
yang bekaitan dengan kualitas hasil akhir 
tanaman (Nasution & Cemda, 2022). Namun 
kenyataannya, lahan pertanian di Indonesia 
memiliki kualitas yang relatif rendah. 
Beberapa faktor penyebabnya antara lain 
karena defisit hara, penurunan kadar bahan 
organik, pencemaran limbah dalam tanah, 
penurunan aktivitas mikroba, dan 
salinisasi/alkalinisasi (Hartatik et al., 2015). 
Adanya pemanfaatan bahan anorganik dapat 
menjadi pencemaran limbah industri yang 
dapat berpotensi mencemari organ bagian 
akar, batang, daun dan buah pada tanaman 
(Sylvia, 2019). Salah satu jenis tanaman yang 
banyak diminati oleh masyarakat, khususnya 
pada saat kondisi pandem covid-19 yakni 
budidaya tanaman hias. 

Menurut Pusat Sosial Ekonomi dan 
Kebijakan Pertanian tahun 2020, omzet 
tanaman hias naik senilai 40% saat pandemi 
covid-19, terkhusus bagi penjual/pebisnis 
tanaman hias. Damayanti & Susanti (2021) 
mengatakan bahwa keputusan individu 
dalam membeli tanaman hias didasarkan 
pada tren, gaya hidup, dan keunikan tanaman 
hias, sehingga harga tidak menjadi 
pertimbangan. Berdasarkan fakta tersebut 
maka diketahui bahwa sektor tanaman hias 
memberikan peluang ekonomi yang cukup 
baik. Salah satu contoh tanaman hias yang 
banyak dibudidayakan untuk menghiasi 
ruangan adalah tanaman hias Episcia (Episcia 
cupreata). Dalam upaya memenuhi laju 
permintaan tanaman hias yang semakin 
tinggi, maka menjaga kualitas pertumbuhan 
menjadi hal yang penting, salah satu cara 
yang dapat dilakukan yakni melalui pesiapan 
media tanam yang baik. 

Penggunaan bahan organik diketahui 
memberikan dampak lebih baik 
dibandingkan bahan anorganik. Menurut 
Augustien & Suhardjono (2016) salah satu 
alternatif solusi guna mengatasi 
permasalahan kurangnya pasokan hara pada 
tanah dan tanaman yakni pemanfaatan 
limbah organik sebagai pupuk organik dan 
media tanam, serta dapat berguna sebagai zat 
pengatur tumbuh. Media tanam organik 
yakni berasal dari makhluk hidup, contohnya 
tumbuhan dapat berupa arang sekam, sekam 

mentah, cocopeat, dan andam. Sekam padi 
dapat megalami proses pelapukan yang lebih 
cepat, serta mengandung unsur N, P, K, Cl, dan 
Mg yang baik bagi pertumbuhan tanaman 
(Istomo, 2012; Taryana & Sugiarti, 2020). 
Sekam bakar sendiri memiliki keunggulan 
karena lebih berporous, mengandung kalium 
dan beraerasi baik untuk pertumbuhan 
(Ramdani & Rahayu, 2020). Adapun cocopeat 
kaya akan unsur hara serta berkemampuan 
menampung air yang lebih besar (Soerya et 
al., 2020), serta andam yang mudah 
menampung air, aerasi dan drainase baik, 
serta teksturnya yang lunak memudahkan 
media ini untuk ditembus oleh akar (Andari, 
et al., 2011; Purwanto et al., 2012), dan 
pemanfaatan agen bioteknologi berupa 
bakteri, mikoriza, fitohormon dan bakteri 
pengurai selulosa. Adapun penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh Pratiwi et 
al., (2017) mendapat hasil bahwa campuran 
media tanam arang sekam, cocopeat dan 
pelepah/batang pisang dan tanah secara 
signifikan berpengaruh terhadap parameter 
jumlah tunas, jumlah daun, dan berat kering 
bagian atas tanaman. Didukung oleh 
penelitian Umah (2012) bahwa pemberian 
mikroorganisme misalnya bakteri pengikat 
nitrogen dalam bermacam-macam dosis 
secara deskriptif berpengaruh terhadap 
pertumbuhan tanaman cabai rawit pada 
parameter jumlah daun,  tinggi tanaman, dan 
berat buah.  

Berdasarkan penelitian terdahulu 
dan permasalahan yang telah dipaparkan, 
penulis tertarik melakukan kajian penelitian 
mengenai efektivitas dari penggunaan media 
tanam berbasis agen bioteknologi terhadap 
pertumbuhan tanaman hias Episcia cupreata. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
untuk mengetahui efektivitas dari 
penggunaan media tanam berbasis agen 
bioteknologi terhadap pertumbuhan 
tanaman hias Episcia cupreata, serta 
bagaimana hubungan antara faktor 
fisikokimia terhadap pertumbuhan tanaman 
hias Episcia cupreata. 
 

 

METODE  

Desain penelitian ini menggunakan 
RAK (Rancangan Acak Kelompok) yang 
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terdiri dari 6 perlakuan, 4 pengulangan 
sehingga didapatkan sampel sebanyak 24 
tanaman Episcia. Setiap perlakuan memiliki 4 
pengulangan dengan kode perlakuan: (1) K= 
sekam bakar + cocopeat + sekam mentah + 
andam = 1:1:1:1; (2) T1 = Media tanam 
berbasis agen bioteknologi = 1; (3) T2=Media 
tanam berbasis agen bioteknologi organik + 
sekam bakar = 1:1; (4) T3=Media tanam 
berbasis agen bioteknologi + cocopeat = 1:1; 
(5) T4=Media tanam berbasis agen 
bioteknologi + sekam mentah = 1:1; (6) 
T5=Media tanam berbasis agen bioteknologi 
+ andam = 1:1. Pengumpulan dengan 
pengamatan data utama yakni parameter 
jumlah daun, tinggi batang, dan panjang akar,  
serta data penunjang berupa pH tanah, suhu 
udara, kelembaban udara, kelembaban tanah, 
dan intensitas cahaya Analisis data utama 
melalui uji ANOVA dan uji DMRT taraf 5%, 
sedangkan menggunakan analisis data 
penunjang melalui uji korelasi, keduanya 
menggunakan SPSS or windows versi 20. Alat 
yang digunakan diantaranya sarung tangan, 
wadah, sekop, karung, kertas label, dan 
spidol. Bahan yang digunakan diantaranya 
sekam basah, sekam bakar, cocopeat, andam 
dengan memanfaatkan agen bioteknologi 
(potensi rhizobium, potensi bakteri pengikat 
N dan mikoriza dari akar tanaman 
Leguminosae,  potensi bakteri pengurai 
selulosa dari kotoran sapi dan potensi 
fitohormon dari kulit bawang putih dan 
berbagai bonggol sisa-sisa sayuran). Adapun 
prosedur dalam penelitian ini dapat 
diuraikan sebagai berikut: 
1) Kegiatan pendahuluan berupa survei 

eksplorasi jenis Episcia cupreata, 
identifikasi tanaman, perbanyakan 
tanaman, dan pembuatan media tanam 
berbasis agen bioteknologi; 

2) Kegiatan inti berupa penanaman serta 
pengujian media tanam berbasis agen 
bioteknologi terhadap pertumbuhan 
tanaman hias Episcia cupreata; 

3) Kegiatan penutup berupa analisis data 
penelitian menggunakan SPSS, 
penyusunan laporan, dan pembuatan 
herbarium. 

 
 
 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Efektivitas Penggunaan Media Tanam 

Berbasis Agen Bioteknologi terhadap 

Pertumbuhan Tanaman Hias Episcia 

Parameter yang diukur jumlah daun, 
tinggi batang, dan panjang akar, dianalisis 
melalui uji ANOVA. Berdarkan uji ANOVA, 
seluruh parameter yang diuji memiliki harga 
F hitung > F tabel maka H0 ditolak, sehingga 
media tanam berbasis agen bioteknologi 
memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan 
tanaman hias Episcia cupreata. Karena 
terdapat perbedaan yang signifikan maka 
dilakukan uji DMRT 5%  

 
Tabel 1. Uji DMRT 5% Seluruh Parameter 

Parameter Treatment Rerata 

Jumlah daun 

Kontrol 7 a 

T5 9,75 b 

T4 12,75 c 

T3 15,75 d 

T2 16,5 d 

T1 19,75 e 

Tinggi batang 

Kontrol 22,445 a 

T5 27,7025 b 

T4 34,235 c 

T3 36,7575 d 

T1 40,37 e 

T2 47,53 f 

Panjang Akar 

Kontrol 4,605 a 

T5 8,2075 b 

T3 8,295 c 

T4 8,3125 d 

T1 9,405 e 

T2 10,27 f 

Berdasarkan hasil uji DMRT, 
diketahui bahwa jumlah daun pada 
perlakuan T1 secara signifikan paling tinggi 
dengan rerata 19,75, sedangkan perlakuan  K 
memiliki rerata terendah sebesar 7,00. 
Perlakuan T1 berupa sekam bakar, cocopeat, 
sekam mentah, dan andam serta 
memanfaatkan peran agen bioteknologi 
berupa mikoriza, bakteri dan fitohormon 
mampu menyokong pertumbuhan pada 
parameter pertumbuhan jumlah daun. Hal ini 
menunjukkan bahwa komposisi organik pada 
perlakuan T1 memiliki pasokan unsur hara 
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makro dan mikro yang diketahui berdampak 
baik bagi pertumbuhan tanaman, serta 
komposisi media tanam organik tersebut 
diduga sangat cocok untuk memulai proses 
pertumbuhan daun Episcia, serta 
penggunaan bakteri pengikat N dapat 
membantu memenuhi kebutuhan makro hara 
bagi pertumbuhan daun. Hal ini sejalan 
dengan pernyataan Fitriani & Luthfiana (2021) 
bahwa media tanam berbahan organik 
memiliki kandungan hara yang baik serta 
tidak bersifat merusak tanaman. Umah 
(2012) menjelaskan bahwa pemberian 
mikroorganisme ke dalam pupuk hayati 
misalnya bakteri pengikat nitrogen dalam 
bermacam-macam dosis secara deskriptif 
berpengaruh terhadap pertumbuhan 
tanaman cabai rawit pada parameter jumlah 
daun,  tinggi tanaman, dan berat buah. 
Pertumbuhan pada T1 diduga karena media 
tanam yang digunakan memiliki komposisi 
organik, diantaranya yakni cocopeat yang 
mengandung hara esensial diantaranya Ca, 
Mg, K, Na, dan P serta yang berkemampuan 
menetralkan pH tanah (Prayugo, 2007; 
Mariana, 2017). Daun adalah organ utama 
yang berperan dalam proses fotosintesis, 
utamanya dalam penangkapan cahaya dan 
pengubahan energi cahaya menjadi sebuah 
energi kimia. (Kisman et al., 2007; Yayu et al., 
2016). Menurut penjelasan Malik (2015; 
Pasaribu et al., 2020) bahwa fosfor (P) 
termasuk esensial bagi pertumbuhan daun, 
karena mencirikan peningkatan komposisi 
sel yang akan terus membelah dan 
berdiferensiasi menjadi jaringan dan organ, 
dalam hal ini adalah organ daun. Campuran 
lainnya adalah sekam mentah yang 
mengandung unsur N, P, K, Cl, dan Mg yang 
baik bagi pertumbuhan tanaman (Istomo, 
2012; Taryana & Sugiarti, 2020). Ditambah 
campuran serasah dari batang pakis yang 
memiliki unsur Silika (Si) dapat menjaga 
ketahanan tanaman terhadap unsur logam 
berat, dengan menurunkan stres tanaman 
akibat serapan logam berat, sebagai 
pengganti fosfor (P) yang berkurang akibat 
terkontaminasi logam berat (Adrees et al., 
2015; Nurlaili et al., 2021) 

Dugaan adanya peran agen 
bioteknologi, salah satunya bakteri 
Rhizobium. Bakteri ini didapatkan dari akar 
Leguminosae yang dapat menginfeksi akar, 

untuk mengikat N (nitrogen) bebas di udara 
sehingga diduga pertumbuhan jumlah daun 
menjadi lebih maksimal. Hal ini sejalan 
dengan penjelasan Rhizobium adalah bakteri 
yang berkemampuan mengikat N (nitrogen) 
yang berada di udara menjadi ammonia 
(NH3) menjadi asam amino yang selanjutnya 
diubah menjadi senyawa nitrogen (N) untuk 
kebutuhan pertumbuhan tanaman (Sari & 
Prayudyaningsih, 2015). 

Selain itu pertumbuhan tanaman juga 
dipengaruhi oleh hormon. Salah satu faktor 
yang berperan dalam sintesis hormon yakni 
adanya potensi mikoriza dari akar tanaman 
Leguminosae yang digunakan. Pertumbuhan 
ini diduga karena tanaman yang terinfeksi 
oleh mikoriza memiliki konsentrasi hormon 
auksin lebih tinggi mengakibatkan 
pertumbuhan pada pucuk daun lebih banyak 
dibandingkan tanaman tanpa mikoriza 
(Prasasti et al., 2013; Nurlaili et al., 2021). 
Alternatif hormon yang dimanfaatkan pada 
penelitian ini adalah fitohormon dari kulit 
bawang putih. Menurut Priskila (2008; 
Fitriani, 2019) bawang putih memiliki 
kandungan enzim scordinin. Enzim ini  
memiliki peran mirip dengan hormon auksin 
yakni efektif dalam proses pertumbuhan 
(Hasna, 2007; (Fitriani, 2019). Penambahan 
kotoran sapi pada media tanam merupakan 
salah satu potensi dari adanya bakteri 
pengurai selulosa yang bermanfaat bagi 
pasokan hara tanaman diduga membantu 
pertumbuhan.  

Berdasarkan hasil uji DMRT, 
diketahui bahwa panjang batang pada 
perlakuan T2 secara signifikan paling tinggi 
dengan rerata 48 sedangkan perlakuan  K 
memiliki rerata terendah sebesar 22. Hal ini 
menunjukkan bahwa pertumbuhan tinggi 
batang terjadi dimungkinkan karena peran 
media tanam organik yang memiliki 
kandungan unsur hara melimpah, utamanya 
dengan perbandingan sekam bakar lebih 
banyak, sehingga hara yang terkandung pada 
media tersebut, contohnya N dan Fe yang 
berperan dalam proses pembentukan 
klorofil, dengan banyaknya jumlah klorofil 
yang dimiliki tanaman untuk berfotosintesis 
akan meningkatkan laju pertumbuhan 
seluruh organ tanaman, termasuk organ 
batang. Hal ini sejala dengan penjelasan 
Zahrah (2011; Permatasari & Nurhidayati, 
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2014) bahwa unsur hara N dan Fe sangat 
diperlukan dalam pembentukan klorofil dan 
sintesis protein, serta dapat menyokong 
pertumbuhan vegetatif tanaman, diantaranya 
tinggi tanaman, diameter batang, serta berat 
kering tanaman. Bila unsur N tercukupi, maka 
terjadi peningkatan kandungan klorofil pada 
daun yang berbanding lurus dengan 
peningkatan proses fotosintesis yang akan 
meningkatkan pertumbuhan dan 
perpanjangan sel, sehingga pertumbuhan 
tinggi tanaman yang terjadi semakin 
meningkat. Adapun pasokan N ini dibantu 
oleh peranan cocopeat dan sekam mentah 
yang sama-sama mengandung unsur 
nitrogen (N) dan fosfor (P). Menurut Irawan 
et al, 2017; Sataral et al., 2021) unsur Fosfor 
(P) berfungsi dalam proses pembelahan sel 
aktif di daerah meristematik pucuk dan akar 
sehingga tinggi tanaman, dalam hal ini adalah 
organ batang dan diameternya dapat 
meningkat. Serta campuran media pakis yang 
memilki N, C, H, dan Si. Menurut Widiastoety 
(2010; Muzahid et al., 2021) media pakis 
mampu menampung air, aerasi serta 
drainase yang baik, dan proses pelapukan 
secara bertahap, sehingga unsur hara yang 
diperlukan oleh tanaman dapat terpenuhi. 

Dugaan lain yang turut membantu 
pertumbuhan tinggi batang yakni adanya 
peranan agen bioteknologi yakni rhizobakteri 
pada larutan yang berasal dari akar 
Leguminosae berkemampuan menginfeksi 
akar, dengan akar yang terinfeksi oleh 
rhizobakteri akan menyebabkan adanya 
bintil akar yang membantu proses 
pengikatan nitrogen yang dibutuhkan 
tanaman untuk berfotosintesis guna 
meningkatkan pertumbuhan tinggi batang. 
Hal ini sejalan dengan penelitian Elkan 
(1992; Surtiningsih et al., 2009) bahwa 
terbentuknya bintil akar mampu 
meningkatkan penambatan nitrogen yang 
dapat digunakan untuk memproduksi klorofil 
dan enzim yang berperan membantu proses 
fotosintesis guna meningkatkan 
pertumbuhan vegetatif dan generatif 
tanaman. Mikroorganisme perombak bahan 
organik salah satunya bakteri pengurai 
selulosa dapat meningkatkan laju proses 
dekomposisi sisa-sisa tanaman yang banyak 
mengandung lignin dan selulosa guna 
meningkatkan kandungan bahan organik di 

dalam tanah. Selain itu dapat meningkatkan 
biomassa dan aktivitas mikroba tanah, 
mengurangi penyakit, sehingga dapat 
mempertahankan kesuburan dan kesehatan 
tanah (Saraswati et al., 2017). Kemampuan 
hewan ruminansia dalam mencerna senyawa 
kompleks seperti selulosa yang terkandung 
dalam pakan hijauan sapi, maka pada limbah 
kotoran ruminansia dapat diperoleh bakteri 
selulolitik (Irfan et al., 2012; Fahruddin et al., 
2020). Adapun peranan fitohormon, salah 
satunya yakni auksin dapat memicu 
pertumbuhan tunas baru, juga sebagai 
pengatur pembesaran dan merangsang 
perpanjangan sel di daerah belakang 
meristem ujung serta membantu proses 
pertumbuhan batang (Hasibuan, 2014; 
Andianingsih et al., 2021) 

Berdasarkan hasil uji DMRT, 
diketahui bahwa panjang akar pada 
perlakuan T2 secara signifikan paling tinggi 
dengan rerata 10,2700 sedangkan perlakuan 
K memiliki rerata terendah sebesar 4,6050. 
Pada T2 yang merupakan campuran dari 
formulasi media tanam berbasis agen 
bioteknologi + sekam bakar dengan 
komposisi 1:1 yang ditambahkan agen 
bioteknologi berupa bakteri, mikoriza, 
fitohormon dan bakteri pengurai selulosa 
mampu menyokong pertumbuhan panjang 
akar. Hal ini menunjukkan bahwa 
pertumbuhan tinggi batang terjadi 
dimungkinkan karena peranan media tanam 
organik yang diketahui memiliki kandungan 
unsur hara yang melimpah, utamanya dengan 
perbandingan sekam bakar yang lebih 
banyak, diketahui mampu menyediakan 
unsur hara, sebagai contoh tingginya 
kandungan Ca (Kalsium) yang terkandung 
pada sekam bakar diduga mampu 
merangsang pembentukan bulu-bulu akar 
tanaman, sehingga pasokan unsur hara yang 
dibutuhkan oleh tanaman untuk 
pertumbuhan panjang akar dapat terpenuhi. 
Hal ini sejalan dengan penjelasan Sufardi 
(2019; Nasir Yusrianto & Amri, 2022) bahwa 
media arang sekam dengan pori yang dapat 
meningkatkan aerasi, dan porositas yang 
tinggi, dapat memudahkan akar menembus 
media sehingga akar tumbuh semakin 
panjang.  

http://jurnalsaintek.uinsby.ac.id/index.php/biotropic


Biotropic  Tahun 2022, Vol. 6 (No.2): 55-65 
Efektivitas Penggunaan Media Tanam Berbasis  

Agen Bioteknologi Terhadap Pertumbuhan Tanaman Hias Episcia cupreata  
 

  60 
http://jurnalsaintek.uinsby.ac.id/index.php/biotropic          

Adapun penambahan potensi bakteri 
pengikat N melalui akar Leguminosae diduga 
membantu pertumbuhan panjang akar. 
Secara alami, jenis tanaman legum 
berpotensi menghasilkan bintil akar yang 
mampu bersimbiosis dengan bakteri 
rhizobium yang hidup di sekitar perakaran 
tanaman, dengan kelebihan dapat 
memfiksasi unsur nitrogen dari udara, maka 
dimungkinkan dapat menyokong 
pertumbuhan panjang akar. Hal ini didukung 
oleh penjelasan A. Stio, (2021; Sataral et al., 
2021) bahwa peningkatan kandungan 
nitrogen total yang cukup tinggi, dapat 
disebabkan oleh keberadaan 
mikroorganisme yang mendekomposisi sisa 
bahan organik sebagai sumber energi, 
sehingga laju pembebasan nitrogen melalui 
proses mineral dari sisa-sisa bahan organik 
meningkat.  Lebih lanjut (Hali & Telan, 2018) 
menjelaskan bahwa unsur makro yang 
terkandung nitrogen (N) dapat merangsang 
pertumbuhan vegetatif tanaman seperti 
perpanjangan akar, organ batang dan daun 
yang pada akhirnya mempengaruhi 
peningkatan tinggi tanaman. 

Mikoriza mampu menginduksi 
hipetorfi akar, akibatnya terjadi peningkatan 
rambut-rambut akar yang dapat membantu 
penyerapan unsur hara. Selain itu, mikoriza 
mampu mensekresikan hormon rizokalin 
yang berfungsi untuk merangsang 
pembentukan akar (Aldeman and Morton, 
2006; (Nurlaili et al., 2021). Hal ini sejalan 
dengan penelitian Saputro et al., (2016) 
bahwa pada perlakuan kontrol (tanpa 
pemberian mikoriza) pada tanaman 
Paraserianthes falcataria menghasilkan 
produksi panjang akar yang kurang baik 
dibandingkan perlakuan yang diberikan 
mikoriza memiliki hasil panjang akar yang 
relatif lebih tinggi. Menurut Yogyaswari et al., 
(2016) menjelaskan bahwa salah satu 
potensi bakteri yang dapat menghasilkan 
enzim selulase pengurai selulosa adalah dari 
rumen sapi.  Kemampuan hewan ruminansia 
dalam mencerna senyawa kompleks seperti 
selulosa yang terkandung dalam pakan 
hijauan sapi, maka pada limbah kotoran 
ruminansia dapat diperoleh bakteri 
selulolitik (Irfan et al., 2012; Fahruddin et al., 
2020). Hal ini didukung oleh penelitian yang 

dilakukan oleh Fahruddin (2020) bahwa 
pada limbah kotoran ternak, bakteri 
selulolitik penghasil enzim selulase dapat 
diisolasi, dari hasil ini menunjukkan bahwa 
bakteri selulolitik dapat dijumpai pada 
kotoran ternak sapi. Selain itu pertumbuhan 
tanaman juga dipengaruhi oleh hormon. 
Alternatif hormon yang dimanfaatkan pada 
penelitian ini adalah berasal dari limbah 
sayuran, dengan manfaat utama sebagai 
pemasok hara, juga memiliki potensi sebagai 
pemacu pertumbuhan tanaman melalui 
sintesis berbagai zat pengatur tumbuh 
(fitohormon: giberilin, sitokinin, auksin dan 
inhibitor), serta dapat mengendalikan 
keberadaan patogen yang berada di dalam 
tanah melalui mekanisme pengubahan gula 
menjadi asam laktat pada limbah sayuran, 
buahan atau nasi (Sahwan et al., 2011; Utama 
et al., 2013). 
 
Hubungan Faktor Fisikokima terhadap 
Pertumbuhan Tanaman Hias Episcia 

Tabel 2. Uji Korelasi Faktor Fisikokima 

terhadap Pertumbuhan Tanaman Hias 

Episcia 

Fisikokimia 
Jml 

Daun 
Tinggi 
Batang 

Pjg 
Akar 

pH 

Pearson 
Correlation 

.878** .653** .500* 

Sig.  
(2-tailed) 

.000 .001 .013 

N 24 24 .500* 

Suhu 

Pearson 
Correlation 

-
.824** 

-
.834** 

-
.688** 

Sig.  
(2-tailed) 

.000 .000 .000 

N 24 24 24 

Kelembaban 
Udara 

Pearson 
Correlation 

.824** .834** .688** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 
N 24 24 24 

Kelembaban 
Tanah 

Pearson 
Correlation 

.477* .519** .594** 

Sig. (2-tailed) .018 .009 .002 
N 24 24 24 

Intensitas 
Cahaya 

Pearson 
Correlation 

.658** .670** .876** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 
N 24 24 24 

Berdasarkan hasil pengukuran 
melalui data penunjang, dapat diketahui 
bahwa kondisi fisikokimia lingkungan 
tempat penelitian yang terdiri dari pH tanah, 
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suhu udara, kelembaban udara, kelembaban 
tanah, dan intensitas cahaya memiliki 
korelasi terhadap pertumbuhan tanaman, hal 
ini dibuktikan dengan nilai sig. < 0,05 untuk 
masing-masing parameter pertumbuhan. 
Adapun urutan nilai derajatnya untuk pH 
tanah yakni, jumlah daun 0,878 (korelasi 
kuat), tinggi batang 0,653 (korelasi kuat), 
panjang akar 0,500 (korelasi sedang). Derajat 
keterhubungan suhu terhadap parameter 
jumlah daun -0,824 (korelasi kuat), tinggi 
batang -0,834 (korelasi kuat), panjang akar -
0,688 (korelasi kuat). Derajat keterhubungan 
kelembaban udara terhadap parameter 
jumlah daun 0,824 (korelasi kuat), tinggi 
batang 0,834 (korelasi kuat), panjang akar 
0,688 (korelasi kuat). Derajat keterhubungan 
kelembaban tanah terhadap parameter 
jumlah daun 0,519 (korelasi sedang), panjang 
akar 0,594 (korelasi sedang). parameter 
jumlah daun 0,658 yang masuk kategori 
korelasi tinggi, tinggi batang 0,670 (korelasi 
tinggi). Derajat keterhubungan intensitas 
cahaya terhadap parameter jumlah daun 
0,658 (korelasi tinggi), tinggi batang 0,670 
(korelasi tinggi). panjang akar 0,876 (korelasi 
sempurna).  

Nilai rata-rata pH untuk masing-
masing media tanam cenderung pada kondisi 
mendekati netral, yakni berkisar 6-7 dapat 
memudahkan tanaman untuk bertahan 
hidup, karena kondisi pH netral diduga 
memiliki kandungan unsur hara yang 
melimpah, selain itu juga sesuai dengan 
syarat hidup untuk tanaman Episcia itu 
sendiri sehingga diduga proses pertumbuhan 
menjadi optimal. Hal ini sejalan dengan 
penjelasan Basuki (2021) bahwa syarat 
tumbuh dari tanaman hias Episcia cupreata 
yakni dapat hidup pada kisaran pH tanah 5,5 
– 7. Lebih lanjut Novizan (2005; Putri et al., 
2019) menjelaskan bahwa nilai pH berkaitan 
dengan pasokan unsur hara (kemudahan 
tanaman dalam menyerap ion-ion unsur 
hara). Kondisi media dengan pH tergolong 
rendah (masam) umumnya memiliki 
kandungan organic yang cenderung rendah 
sedangkan kandungan anorganiknya 
cenderung tinggi.  

Nilai rata-rata suhu udara pada 
tempat penelitian yakni 27o C diduga menjadi 
tempat yang cukup tepat bagi tanaman 

Episcia itu sendiri. Dalam hubungannya 
dengan organ tanaman, suhu akan 
berpengaruh pada pertumbuhan daun, jika 
suhu terlalu tinggi dapat menyebabkan 
penguapan yang berlebihan, akibatnya 
kandungan air berkurang dan pertumbuhan 
daun menjadi terhambat, segenap perawatan 
yang dilakukan yakni dengan menjaga 
kelembaban tetap stabil melalui cara 
penyiraman dan penyemprotan percikan air 
pada media tanam untuk menekan laju 
penguapan media tanam. Hal ini sesuai 
dengan penjelasan Karsono et al., (2002; 
Putri et al., 2019) Andalusia & Wahyuni 
(2013) menambahkan bahwa bahwa suhu 
dan kelembaban udara berkaitan dengan 
pertumbuhan luas daun. Rendahnya 
kelembaban dan tingginya suhu udara 
mengakibatkan tanaman kehilangan air dan 
nutrisi, sehingga penambahan luas daun 
menjadi tehambat. menambahkan bahwa 
episcia merupakan jenis tanaman merambat 
yang membutuhkan kelembaban tinggi, 
dengan cara menyemprot keseluruhan 
ataupun percikan untuk menjaga 
kelembaban media tempat hidupnya, 
diletakkan di tempat yang tidak terkena 
matahari langsung, tempat dengan sedikit 
naungan.  

Rata-rata kelembaban udara pada 
tempat penelitian yakni 82%, dengan 
kelembaban udara yang cukup tinggi dan 
sesuai dengan syarat tumbuh dari tanaman 
spesifik diduga mampu mendukung 
pertumbuhan. Kondisi ini diduga cukup 
sesuai dengan syarat tumbuh dari tanaman 
hias Episcia cupreata. Hal ini sejalan dengan 
penjelasan Basuki (2021) bahwa tanaman 
hias Episcia cupreata ini hidup pada 
kelembaban udara kisaran 70 – 80%. Lebih 
lanjut  Andalusia & Wahyuni (2013) 
mengemukakan bahwa episcia merupakan 
jenis tanaman merambat yang membutuhkan 
kelembaban tinggi. Kebutuhan tanaman akan 
kelembaban dengan kebutuhannya akan air 
merupakan dua hal yang berbeda. Hal ini 
sesuai dengan penelitian Putri et al. (2019) 
bahwa kelembaban udara yang tinggi 
dibutuhkan untuk mendukung pertumbuhan 
pertumbuhan mata tunas dan pembentukan 
akar dari tanaman stek. 
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Kelembaban tanah berpengaruh pada 
pasokan air di dalam media tanam, 
kelembaban yang sesuai akan menyokong 
pertumbuhan organ. Adapun upaya yang 
dilakukan untuk menjaga kelembaban tetap 
stabil melalui cara penyiraman rutin dan 
penyemprotan percikan air pada media 
tanam. Hal ini sesuai dengan pernyataan 
(Andalusia & Wahyuni, 2013) bahwa episcia 
merupakan jenis tanaman merambat yang 
membutuhkan kelembaban tinggi, dengan 
cara menyemprot keseluruhan ataupun 
percikan untuk menjaga kelembaban media 
tempat hidupnya. Lebih lanjut Djumali & 
Mulyaningsih (2014; Karyati et al., 2018) 
menjelaskan bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi kondisi kelembaban tanah 
diantaranya curah hujan, jenis tanah, dan laju 
evapotranspirasi, dimana kelembaban tanah 
berpengaruh langsung terhadap 
ketersediaan air di dalam media tanam bagi 
pertumbuhan tanaman.  

Rata-rata intensitas cahaya pada 
tempat penelitian yakni 1009 lux. Intensitas 
cahaya diperlukan tanaman untuk kebutuhan 
proses fotosintesis, karena semakin tinggi 
intensitas cahaya yang didapatkan oleh 
tanaman diduga akan semakin mendukung 
adanya proses fotosintesis. Pada penempatan 
tanaman Episcia terdapat naungan pada 
bagian atap untuk menghindari cuaca hujan 
dan cahaya yang berlebihan, karena pada 
dasarnya Episcia menyukai tempat dengan 
tipe indirect lighting. Berdasarkan penelitian 
Budiono et al., (2016) ditemukan bahwa total 
kadar klorofil pada kisaran 0-500 lux sebesar 
25,44 mg/l, pada kisaran 500-1000 lux 
sebesar 47,70 mg/l, dan pada kisaran 1000-
1500 sebesar 52,45 mg/l. Artinya tingginya 
intensitas cahaya berbanding lurus dengan 
peningkatan kadar klorofil pada tumbuhan. 
Klorofil a dan b berpengaruh pada proses 
fotosintesis, klorofil b menjadi antena 
fotosintetik tempat mengumpulkan cahaya 
yang akan ditransfer ke pusat reaksi. Pusat 
reaksi tersusun atas klorofil a. Energi cahaya 
akan diubah menjadi energi kimia pada pusat 
reaksi sehingga dapat digunakan untuk 
proses reduksi dalam fotosintesis (Taiz & 
Zeiger, 1991; Setiari & Nurchayati, 2009). 
Kisman et al (2007; Yayu et al., 2016) 
menambahkan bahwa organ daun adalah 

organ utama yang berperan dalam proses 
fotosintesis, utamanya dalam tahap 
penangkapan cahaya dan pengubahan energi 
cahaya menjadi sebuah energi kimia. Lebih 
lanjut Andalusia & Wahyuni (2013) 
menjelaskan bahwa episcia sebaiknya 
diletakkan ditempat yang tidak terkena 
matahari langsung, tempat dengan sedikit 
naungan untuk menjaganya agar tetap 
lembab maka pertumbuhan akan lebih 
maksimal. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil uji ANOVA 
menunjukkan bahwa terdapat efektivitas 
dari penggunaan media tanam berbasis 
agen bioteknologi terhadap pertumbuhan 
tanaman hias Episcia cupreata. 
Berdasarkan uji Duncan dengan tingkat 
signifikan 5% didapatkan pertumbuhan 
jumlah daun paling optimal dihasilkanoleh 
perlakuan T1 dengan rata-rata 19,75, tinggi 
batang oleh perlakuan T2 dengan rata-rata 
48 cm, dan panjang akar oleh perlakuan T2 
dengan rata-rata 10,27 cm. Kondisi 
fisikokimia meliputi pH tanah, suhu, 
kelembaban udara, kelembaban tanah, dan 
intensitas cahaya memiliki korelasi 
terhadap pertumbuhan Episcia cupreata, 
hal ini dibuktikan dengan nilai sig. < 0,05 
untuk masing-masing parameter 
pertumbuhan.  

Adapun saran dari penelitian ini adalah 
perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 
mengenai penggunaan media tanam berbasis 
agen bioteknologi terhadap varietas Episcia 
lainnya atau dengan tanaman hias yang 
berbeda. 
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